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RINGKASAN

Moch. Irsyad F.0910480112. Penampilan Pertumbuhan 15 Klon Harapan
Tebu (Saccharum spp. Hybrids) di Dua Lokasi. Di bawah bimbingan Dr.Ir.
Damanhuri, MS., Prof. Dr.Ir. Lita Soetopo, dan Dr. Wiwit Budi Widyasari.

Gula merupakan bahan pangan penting karena merupakan sumber kalori
untuk semua aktivitas tubuh manusia. Kebutuhan gula di Indonesia terus
meningkat sejalan dengan meningkatnyalaju pertumbuhan penduduk. Peningkatan
konsumsi gula ini belum dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Kebutuhan
gula nasional Indonesia tahun 2014 adalah 5,7 juta ton yang terdiri dari 2,96 juta
ton untuk konsumsi langsung (rumah tangga) dan 2,74 juta ton untuk keperluan
industri. Di tahun yang sama, pencapaian produksi gula nasional diperkirakan
hanya sekitar 2,5 juta ton atau jauh dari target produksi yang ditetapkan sebesar
2,9 juta ton. Untuk memenuhi kebutuhan gula tersebut diupayakan melalui
Program Swasembada Gula Nasional. Target produksi hablur Swasembada Gula
Nasional pada tahun 2014 sebesar 3,571 juta ton dari existing dan 2,129 juta ton
(Nasir, 2014). salah satu usaha meningkatkan produksi gula dalam negeri yang
dapat dilakukan adalah dengan merakit varietas tebu unggulan. Sejak tahun 2009,
Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia telah melakukan terobosan baru
dalam perakitan varietas tebu unggulan melalui persilangan dari kerabat liar dan
telah menghasilkan beberapa klon harapan dari hasil introduksi sifat-sifat kerabat
liar. Saat ini klon harapan tersebut sudah melewati proses seleksi dan uji daya
hasil pendahuluan (Widyasari, 2012). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penampilan dan interaksi genotip dengan lingkungan antara 15 klon
harapan yang ditanam di dua lokasi yang berbeda (lahan kering dan lahan sawah).
Hipoesis yang diajukan pada penelitian ini terdapat penampilan dan interaksi
genotip dengan lingkungan antara 15 klon tebu harapan yang ditanam di dua
lokasi di lihat dari pertumbuhan dan penampilan agronomi tanaman

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu KP Jatiroto terletak di Kab.
Lumajang dan KP Pasuruan terletak di Pusat Penelitian Perkebunan Gula
Indonesia (P3GI) Pasuruan. Pelaksanaan penelitianpada bulan Oktober 2012
sampai dengan bulan Maret 2013. Bahan tanam yang digunakan yaitu bibit tebu
dua mata hasil persilangan antara tebu asli (Saccharum) dan kerabat liar. Untuk
varietas pembanding digunakan tiga varietas bina yaitu PS 881, Kidang Kencana
(KK), dan varietas Bulu Lawang (BL). Metode penelitian dimasing-masing lokasi
menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan.
Pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 1, 3 dan 6 bulan setalah tanam
dengan parameter pengamatan yaitu daya perkecambahan, jumlah tunas per
juring, jumlah rumpun, jumlah batang, tinggi tanaman (cm), diameter batang
(mm), jumlah ruas per batang, jumlah daun per batang, volume tebu per juring
(cm3/jrg), hama penting (penggerek pucuk dan penggerek batang), dan penyakit
penting(virus mozaikdan penyakit pokahbung). Data yang diperoleh selanjutnya
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dianalisis menggunakan analisis ragam di masing-masing lokasi dan analisis
ragam gabungan di dua lokasi. Uji nilai F pada taraf 5% dilakukan untuk
mengetahui ada/tidaknya pengaruh genotipe, lokasi, dan interaksi genotipe dan
lingkungan terhadap respon yang diamati (Gomez dan Gomez, 2007). Jika
terdapat pengaruh nyata, dilakukan uji lanjut dengan metode uji Duncan's
Multiple Range Test pada taraf 5%.

Klon uji tebu harapanyang di tanam di dua lokasi menunjukkan perbedaan
penampilan pertumbuhan. Secara umum perbedaan penampilan pertumbuhan
dapat ditunjukkan pada lokasi Pasuruan yang mempunyai nilai rata-rata yang
lebih tinggi dibanding lokasi Jatiroto. Perbedaan penampilan agronomi tersebut
dapat dilihat pada karakter persentase perkecambahan, jumlah tunas, jumlah
batang, dan volume tebu per juring. Interaksi genotip dan lingkungan klon uji
yang di tanam di dua lokasi dapat ditunjukkan pada karakter persentase
perkecambahan, jumlah rumpun umur 3 bulan, jumlah tunas, persentase serangan
penggerek pucuk umur 3 bulan, jumlah batang, volume tebu (cm3/juring) dan
persentase serangan penyakit pokahbung umur 6 bulan.
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SUMMARY

Moch. Irsyad F. 0910481112. Performance Growth Promising 15 Clones
Sugarcane (Saccharum spp. Hybrids) In Two Locations. Supervised by Dr.Ir.
Damanhuri,MS , Prof. Dr. Ir. Lita Soetopo and Dr. Wiwit Budi Widyasari

Sugar is an important source of calories for all activities of the human
body. Sugar demand in Indonesia continous to increase along with increasing
standard of life and the rate of population growth. Increased consumption of this
sugar has not be met by domestic production..in the same years, the achievemnt of
domestic production just 2.1 million tons. To meet these shortage, sugar must be
imported from abroad (Nasir, 2012). In 2014 the goverment want to achieve self-
sufficiency, to realize the target and increase production of sugar in  the country.
One of the effort that can be done is to crossing a superior sugarcane varieties.
Indonesian national sugar demand in 2014 was 5.7 million tons consisting 2.96
million tons for direct consumption (household) and 2.74 million tons for
industrial. In the same year, the achievement of national sugar production is
estimated at only 2.5 million tons or away from the production target was set at
2.9 million tons. To gain the needs of the sugar is sought through the National
Sugar Self-Sufficiency Program. Target of the production sugar cristals Self-
Sufficiency in 2014 amounted to 3.571 million tonnes from 2.129 million tonnes
of existing and in area (Anonymous, 2014). One effort to increase the production
of sugar can be done by assembling the seed cane varieties.Since 2009, The
Indonesian Sugar Research Institute (ISRI) has made a new breakthrough in the
assembly variety cane through crossbreeding of wild relatives and has produced
some clones of promising sugarcane. Currently, promising clones had passed the
selection process and preliminary yield trials (Widyasari, 2012). The purpose of
this research was to determine the performence and genotype by environtment
interactions among 15 clones of promising sugarcane in two locations (dryland
and wetland). There are differences based on agronomic performance of 15
promising clones at two locations, there genotype by environment interaction
between the 15 promising clones in two locations, there are clones of superior
sugarcane by volume high at the age of 6 months were planted in two locations
(on dry land and wetland).

This research was carried out at two location, KP jatiroto Lumajang and
KP Pasuruan was located at Indonesian Sugar Research Institute (ISRI), Pasuruan.
The implementation of this research conducted in October 2012 until March 2013.
The material of this research is two eyed-seed cane from crosses between the
original sugarcane (Saccharum) and wild family (Erianthus). To compare
varieties, the researcher used three check varieties namely PS 881, Kidang
Kencana (KK), and Bululawang (BL). Research method in each location use
Randomize Completely Block Design with 3 replications. Observation conduct on
plant age 1, 3 and 6 months. Parameters of this observation are germination rate,
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number of shoots, number of plant, number of stems, high of stem (cm), diameter
of stems (mm), number of internode per stem, number of leaves per stem, the
volume of cane (cm3/raised bed), plant important disease (mosaic viruses and
pokahbung diseases). The result obtained were analyzed using analysis of
variance and composite analysis of varian in each location. F Test at level 5% was
conducted to know the influence of genotype, location and interaction between
genotype by environment. If there is asignificant effect, do further tests using
Duncan's Multiple Range Test at level 5%

Promising sugarcane clones that tested in two locations showed
differences in growth performance. In general, differences in growth performance
can be shown in Pasuruan location that has higher average value than at the
location of Jatiroto. That’s differences agronomic performance can be seen on the
characters germination percentage, number of tiller age of 3 months, the number
of shoots, shoot borers invantion percentage at age of 3 months, the number of
stolks, sugarcane volume (cm3/ raised bed), and percentage of pokahbung disease
invantion at age of 6 months.
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